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Gangguan Psikologis dan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru

Airin Triwahyuni, Clement Eko Prasetio
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran, Bandung

Abstrak. Mahasiswa baru memiliki kerentanan mengalami gangguan psikologis. Kesejahteraan
psikologis diketahui merupakan sumber daya bagi mahasiswa baru dalam menghadapi tantangan
perkuliahan. Namun, demikian, studi yang mengidentifikasi dimensi-dimensi kesejahteraan
psikologis sebagai faktor protektif mahasiswa baru masih jarang dilakukan. Penelitian ini
menggunakan metode regresi sederhana untuk mengetahui hubungan indikasi gangguan
psikologis dengan kesejahteraan psikologis secara umum dan stepwise multiple regression untuk
mengidentifikasi dimensi kesejahteraan psikologis yang signifikan menjadi prediktor indikasi
gangguan psikologis. Partisipan penelitian ini berjumlah 151 mahasiswa baru di Fakultas
Psikologi Universitas “X”, Jawa Barat. Alat ukur penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis
dari Ryff dan Self Report Questionnaire (SRQ-20). Hasil menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis secara umum dapat menjadi faktor protektif dan secara spesifik, dimensi penerimaan
diri dan penguasaan lingkungan merupakan faktor protektif terhadap indikasi gangguan mental
pada mahasiswa baru.

Kata Kunci: gangguan psikologis, kesejahteraan psikologis, mahasiswa baru

Psychological Disorder and Psychological Well-Being among First-year
University Students

Abstract. First-year university students are vulnerable to certain psychological disorders.
Psychological Well-Being (PWB) is one of the resources they can use to face academic challenges.
However, research focusing to identify PWB as protective factor among first-year university
students is still rare. This study employs quantitative method involving 151 respondents from
the Faculty of Psychology of University X in West Java. It uses a PWB scale composed by Ryff
and Self Report Questionnaire (SRQ-20). It also employs simple multiple regression to determine
the relation between PWB and symptoms of psychological disorders, on one hand, and stepwise
multiple regression to find out which dimensions of PWB are significant to anticipate
psychological disorder, on the other. This study argues that PWB, especially self-acceptance
and environment mastery dimension, can be used as a protective factor against psychological
disorders.

Keywords: first-year university students, psychological disorders, psychological well-being
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Hasil riset terdahulu menunjukkan
adanya peningkatan pada permasalahan
gangguan psikologis pada mahasiswa pada
kurun waktu terakhir (Storrie et al, 2010).
Mahasiswa adalah kelompok yang rentan
terhadap gangguan psikologis (Bruffaerts et
al, 2018; Saleem & Mahmood, 2013).
Mahasiswa berpotensi mengalami berbagai
gangguan psikologis mulai dari ringan sampai
berat. Sebuah

dengan penelitian

menyebutkan prevalensi mahasiswa
mengalami gangguan psikologis sebesar 48%
untuk gangguan psikologis ringan dan 10%
untuk gangguan psikologis berat (Shiels et al,
2008). Gangguan psikologis ringan misalnya
rasa cemas berlebihan, sulit tidur, gelisah,
perubahan suasana hati, dan perubahan pola
makan. Gangguan berat yang telah memenuhi
kriteria diagnosis gangguan psikologis
misalnya depresi, gangguan belajar,
percobaan bunuh diri, perilaku melukai diri
sendiri, gangguan makan, dan
penyalahgunaan obat (Gallagher et al, 2000).
Penelitian lainnya menyebutkan bahwa
dalam 13 tahun terakhir terjadi peningkatan
jumlah mahasiswa yang mengalami depresi
sebanyak dua kali lipat dan tiga kali lipat pada
perilaku bunuh diri (Yasin & Dzulkifli, 2010).
Pada mahasiswa baru ditemukan prevalensi
yang lebih tinggi yaitu satu dari tiga orang
mengalami salah satu dari gangguan berat
seperti gangguan cemas, gangguan afektif,

atau gangguan penyalahgunaan obat

(Auerbach etal, 2018).
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Gangguan psikologis yang dialami
mahasiswa dapat berdampak pada berbagai
aspek dalam kehidupan perkuliahan. Pada level
individu, gangguan psikologis dapat
mempengaruhi kondisi fisik, emosional,
kemampuan berpikir, dan keberfungsiannya
dalam lingkungan sosial (Agnafors et al, 2020;
VanderLind, 2017). Misalnya, depresi dapat
membuat seorang mahasiswa mengalami
perubahan afektif yang mengganggu aktivitas
sehari-hari, kehilangan minat untuk
melakukan aktivitas sehari-hari termasuk
aktivitas belajar, kemampuan memusatkan
perhatian menjadi terganggu, kemampuan
mengingat terganggu, sulit mengambil
keputusan, kehilangan motivasi, merasa tidak
berharga, menjauhkan diri dari lingkungan
sosial, dan pada beberapa kasus melakukan
percobaan bunuh diri (American Psychiatric
Association, 2013). Individu yang mengalami
gangguan psikologis berat biasanya
mengalami kesulitan untuk memproses
informasi yang merupakan hal penting dalam
keberhasilan di bidang akademis (Angelidis
et al, 2019; Yousefi et al, 2016). Studi lain
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami gangguan psikologis beresiko
untuk tidak melanjutkan studinya (dropout)
(Hjorth et al, 2016). Selain itu, mahasiswa
yang mengalami gangguan psikologis juga
berpotensi mempengaruhi orang-orang di
sekelilingnya karena dapat melakukan
perilaku yang membahayakan dirinya dan

orang lain (Kitzrow, 2009).
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Munculnya gangguan psikologis pada
mahasiswa baru sangat erat kaitannya dengan
dunia perkuliahan yang baru saja mahasiswa
masuki. Pada saat seorang mahasiswa baru
memasuki dunia perkuliahan, mahasiswa
menghadapi banyak perubahan. Memasuki
dunia perkuliahan adalah salah satu masa transisi
dalam kehidupan (Bowman, 2010). Beberapa
penelitian menyatakan bahwa tingkat stres
meningkat saat seseorang menjadi mahasiswa
(Holmes & Silvestri, 2016; Pascoe et al, 2020;
Roberts et al, 2000; Saleh et al, 2017; Stewart-
brown et al, 2000). Mahasiswa juga dikatakan
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi non-mahasiswa
(Adlaf et al, 2010). Lingkungan yang berbeda
dengan sebelumnya, jauh dari orang tua, dan
tuntutan akademik merupakan sumber stress
bagi mahasiswabaru (Jacksonetal, 2013; Saleh
et al, 2017). Beberapa area kehidupan
mahasiswa seperti keberhasilan akademik,
relasi dengan teman dan keluarga, keuangan,
dan kesehatan tubuh menjadi salah satu sumber
kehawatiran pada mahasiswa (Beiter et al,
2015). Pada periode memasuki perkuliahan ini
banyak mahasiswa mengalami onset pertama
gejala gangguan psikologis (Pedrelli et al,
2015). Mahasiswa baru yang dapat secara
efektif beradaptasi dengan lingkungan akademis
dan sosial yang baru di dunia perkuliahan
memiliki peluang lebih besar untuk dapat
mengikuti pendidikan di universitas dan
menyelesaikan pendidikannya (van Rooij et al,

2018).

PSIKOLOGIKA Volume 26 Nomor 1 Januari 2021

Berbagai usaha untuk mengurangi
dampak gangguan psikologis pada mahasiswa
telah dilakukan, misalnya dengan konseling.
Mahasiswa yang mengikuti konseling
mengatakan bahwa konseling membantu
mereka untuk mencapai tujuan mereka di
universitas dan membantu mereka mengurangi
stress yang berpotensi mengganggu
penyelesaian tugas-tugas akademis (Kitzrow,
2009). Konseling pada mahasiswa yang
mengalami gangguan psikologis juga terbukti
dapat berdampak positif pada nilai akademik
dibandingkan mahasiswa yang tidak mendapat
konseling (Schwitzer et al, 2018). Meskipun
demikian mengatasi masalah gangguan
psikologis pada mahasiswa bukan hanya
menjadi tanggung jawab profesional yang
bekerja di institusi pendidikan namun juga
menjadi tanggung jawab semua pihak,
termasuk juga institusi pendidikan yang
membuat kebijakan (Baik et al, 2019).
Universitas dapat berperan misalnya dalam
membantu memberikan dukungan dan sumber
daya bagi mahasiswa baru dalam menghadapi
tekanan selama transisi menjalani kehidupan
perkuliahan (Aldiabat et al, 2014). Bantuan
profesional hanya dapat berdampak pada
sebagian kecil populasi mahasiswa yang telah
mengalami gangguan psikologi karena pada
umumnya bantuan profesional bersifat kuratif.
Pada sisi lain, terdapat keterbatasan karena tidak
seimbangnya jumlah konselor dengan
mahasiswa yang membutuhkan penanganan

konseling (Auerbach et al, 2016; Xiao et al,
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2017). Pendekatan yang bersifat preventif pada
mahasiswa juga perlu dilakukan karena dapat
mengurangi jumlah penderita gangguan mental
dalam jangka panjang (Huppert, 2009).
Universitas sebagai institusi pendidikan perlu
memperhatikan kesejahteraan mahasiswa
secara personal bukan hanya mempersiapkan
mahasiswa agar menjadi pekerja profesional
yang sukses (Kumaraswamy, 2013;
Sreeramareddy et al, 2007).

Saat ini sedang berkembang salah satu
pendekatan ilmiah yang memfokuskan pada
cara-cara yang membuat seseorang
berkembang, memfokuskan pada kekuatan
dalam diri manusia, bukan pada kelemahan pada
diri manusia yaitu pendekatan kesejahteraan
secara psikologis (well being). Pemahaman
mendalam mengenai kesejahteraan psikologis
pada perilaku, kondisi biologis, dan perilaku
sosial dapat berdampak secara positif bagi
individu, organisasi, dan masyarakat secara
umum (Huppert, 2009; Ryff, 2018). Pendekatan
ini tidak memfokuskan pada kelompok yang
telah mengalami gangguan mental namun lebih
memfokuskan pada kelompok yang tidak
mengalami gangguan mental yaitu pada
individu secara umum. Sebuah penelitian
epidemiologis membuktikan  bahwa
pendekatan kuratif pada kelompok yang telah
mengalami gangguan mental tidak akan
mengurangi jumlah gangguan mental karena
akan selalu ada penambahan jumlah individu

yang mengalami gangguan mental (Rose et al,

2008). Oleh karena itu, studi yang berfokus
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pada pendekatan kesejahteraan psikologis
berkaitan dengan gejala gangguan psikologis
menjadi penting.

Kesejahteraan psikologis (psychological
well-being/PWB) adalah pemaknaan seseorang
bahwa ia telah mencapai hakikatnya yang
terbaik sebagai manusia (Ryff, 2014). Seorang
manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
tidak hanya berusaha untuk mendapatkan
kesenangan, dan terpuaskan secara biologis
namun berusaha mencari makna hidupnya
dengan mengoptimalkan potensi yang ada di
dalam dirinya. Kondisi well-being ini terlihat dari
pemahaman dan penerimaan seseorang
terhadap kekuatan dan kelemahan dirinya,
memiliki tujuan hidup, memiliki keinginan
untuk terus mengembangkan diri, relasi yang
positif dengan orang lain, tidak bergantung pada
orang lain, dan mampu mengatasi berbagai
macam kesulitan dalam hidupnya. Ryff (1989)
memformulasikan sebuah model teoretis
mengenai kesejahteraan psikologis yang
mencakup karakteristik dan persepsi yang luas
mengenai keberfungsian sebagai individu yaitu
autonomy, environmental mastery, personal
growth, positive relation with others, purpose
in life, dan self-acceptance.

Dalam berbagai penelitian, kesejahteraan
psikologis ditemukan memiliki hubungan
dengan kondisi kesehatan (Ryff & Singer, 2008).
Penelitian pada mahasiswa di Jepang
menemukan bahwa profil kesejahteraan
psikologis berhubungan dengan tingkat depresi

dan kecemasan (Liu et al, 2009). Namun di sisi
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lain, berhubungan dengan kepuasan hidup dan
emosi positive (Bowman, 2010). Kesejahteraan
psikologis merupakan faktor pelindung pada
proses adaptasi awal perkuliahan (Angelaetal,
2008; Hurtado & Carter, 1997; Mendoza-denton
et al, 2014). Salah satu potensi sumber daya
yang dapat membuat mahasiswa berhasil
beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan
yang baru adalah kesejahteraan psikologis
(Bowman, 2010). Stres akademik yang dialami
mahasiswa ternyata juga berhubungan dengan
kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa
tersebut (Chow, 2007). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
berkorelasi signifikan dengan pengontrolan
terhadap simtom depresi, dan dapat membantu
pemulihan kesehatan mental bagi orang dengan
gangguan psikologis (Browne et al, 2017).
Mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis
yang tinggi, cenderung menggunakan tiga
strategi penyelesaian masalah yaitu pemaknaan
secara positif, mencari dukungan, dan
perencanaan (Freire et al, 2016). Mahasiswa
dapat mengelola kondisi kesejahteraan
psikologisnya melalui penggunaan pelayanan
konseling dan behavioral intervention yang
disediakan oleh universitas (Cooke et al, 2006;
Mahomed et al, 2019; Weiss et al, 2016).
Pemahaman yang komprehensif mengenai
kesejahteraan psikologis pada masa awal
perkuliahan dapat mempermudah pembuatan
intervensi yang dapat membantu mahasiswa
melalui masa transisi dari sekolah ke universitas

(Bewick et al, 2010).
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Kesejahteraan psikologis sebagai faktor
protektif gangguan psikologis dapat dijelaskan
melalui penelitian di area sistem saraf. Pada
penelitian menggunakan resonansi magnetik
yang bertujuan untuk menemukan perbedaan
individu dalam merespon stimulus negatif
ditemukan bahwa terjadi peningkatan aktivasi
amigdala bagian kiri dan kanan. Perbedaan
tingkat aktivasi amigdala ini berhubungan
dengan profil kesejahteraan psikologis individu
tersebut Individu dengan tingkat kesejahteraan
tinggi cenderung lebih lambat mengevaluasi
informasi negatif, menujukkan penurunan
aktivasi amigdala, dan peningkatan aktivasi
ventral anterior cingulated cortex (Suardi et al,
2016; Tangetal,2019; Van Reekum et al, 2007).
Penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi
berhubungan dengan volume insular cortex.
Terdapat hubungan positif antara
pengembangan diri, relasi positif dengan orang
lain, dan tujuan hidup dengan grey matter pada
insular cortex sebelah kanan (Lewis et al,
2013).

Di Indonesia sendiri belum banyak
penelitian yang mengenai gangguan psikologis
pada mahasiswa, padahal lima tahun belakangan
ini cukup banyak media massa yang melaporkan
mahasiswa yang mengalami gangguan psikologis
berat. Pada umumnya penelitian mengenai
gangguan psikologis di Indonesia masih berfokus
pada prevalensi dan penyebabnya. Sebuah

penelitian pada mahasiswa universitas di Jakarta

pada tahun 2017 menunjukkan sebanyak
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12.69% mahasiswa mengalami gangguan
psikologis. Data ini menunjukan tingkat yang
lebih tinggi dua kali lipat jika dibandingkan
dengan riset kesehatan dasar 2013 yaitu sebesar
6% (Vidiawati et al, 2017). Penelitian lainnya
pada mahasiswa kedokteran berfokus pada jenis
gangguan psikologis yang dialami dan stressor-
stressor diduga menjadi pemicu (Sari et al,
2017). Terdapat sebuah penelitian yang
mengaitkan kesejahteraan psikologis dengan
tingkat stres pada mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir (Aulia & Panjaitan,
2019). Namun demikian, penelitian tersebut
belum memberikan gambaran mengenai
dimensi-dimensi pada kesejahteraan psikologis
yang berperan dalam menurunkan gejala
gangguan psikologis. Adanya analisis dimensi
kesejahteraan psikologis tersebut dapat
membantu memberikan saran yang lebih spesifik
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
Salah satu penelitian mengenai warga Indonesia
yang berkuliah di United Kingdom (UK)
menunjukan profil kesejahteraan psikologis yang
spesifik sehingga dapat memberikan
rekomendasi intervensi berdasarkan profil
kesejahteraan psikologis responden, misalnya
merekomendasikan untuk memperkuat
organisasi mahasiswa Indonesia yangada di UK
dan membuat aktivitas-aktivitas yang dapat
meningkatkan hubungan antara mahasiswa
Indonesia dan mahasiswa internasional
berdasarkan profil dimensi environmental
mastery yang rendah (Susanti & Supradaniati,
2018).
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Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai gangguan psikologis
pada mahasiswa dan kesejahteraan psikologi,
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran mengenai hubungan antara gangguan
psikologis dengan kesejahteraan psikologis dan
menganalisis dimensi kesejahteraan psikologis
yang dapat menjadi faktor protektif bagi
mahasiswa agar terhindar dari gangguan
psikologis.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Seluruh mahasiswa fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung angkatan 2017,
semester 2, berjumlah 154 orang menjadi target
populasi penelitian ini. Teknik non-random
sampling yaitu dengan mengambil keseluruhan
populasi mahasiswa baru dilakukan karena
peneliti menemukan banyak mahasiswa baru
yang menunjukan gejala gangguan mental
emosional Pengambilan data dilakukan pada Mei
2018 selama dua minggu. Prosedur pengambilan
datanya adalah dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden dan meminta mereka untuk
mengisi. Sebanyak 151 orang mahasiswa
bersedia menjadi partisipan penelitian, dan 3

mahasiswa yang lain tidak bersedia.

Analisis data

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
indikasi gangguan mental dan kesejahteraan
psikologis. (1)

Gangguan psikologis

didefinisikan sebagai kondisi yang
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mengindikasikan bahwa individu mengalami
suatu perubahan emosional yang mungkin
berkembang menjadi keadaan yang patologis
dan dapat membahayakan bagi kesehatan jiwa
individu. Gangguan psikologis dalam penelitian
ini diukur melalui Self Report Questionnaire
(SRQ-20) dari World Health Organization
(1994), yang terdiri dari 20 butir pertanyaan.
Setiap butir pertanyaan memiliki dua pilihan
jawaban, yaitu “ya” dan “tidak”. Jawaban “ya”
diskor 1, sedangkan jawaban “tidak” diskor O.
Individu yang mendapat total skor = 6
dikategorikan sebagai individu yang
diindikasikan mengalami gangguan psikologis
(gangguan neurotik) dan disarankan untuk
bertemu dengan psikolog atau tenaga kesehatan
jiwa lain. Alat ukur SRQ-20 diterjemahkan oleh
tim dari Pusat Studi Psikometri, Asesmen dan
Evaluasi Program Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran. Hasil perhitungan
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
didapatkan koefisien reliabilitas sebesar .796
dan pengumpulan bukti validitas menggunakan
confirmatory factor analysis menunjukkan
bahwa SRQ-20 telah memenubhi Kriteria model
fit (Angela et al, 2008). (2) Kesejahteraan
psikologis diukur menggunakan alat ukur PWB
dari Ryff (1995). Alat ukur ini terdiri 42 butir
pernyataan yang mengukur enam dimensi yaitu
self-acceptance, purpose in life, personal
growth, positive relation with others,
autonomy, dan environmental mastery. Setiap
dimensi diukur melalui tujuh pernyataan

dengan enam pilihan jawaban yang berupa
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Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Tidak
Setuju, Agak Setuju, Setuju, Sangat Setuju. Hasil
perhitungan reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach didapatkan koefisien reliabilitas
sebesar .933. Hasil reliabilitas per dimensi
adalah sebagai berikut dimensi autonomy (a4 =
.701), dimensi environmental mastery (& =
.789), dimensi personal growth (4 = .666),
dimensi positive relation with others (4=0.809),
dimensi purpose in life (4 = .807), dan dimensi
self-acceptance (4 = .815). Pengumpulan bukti
validitas menggunakan confirmatory factor
analysis menunjukkan bahwa PWB Scale
memenuhi Kriteria model fit (X?=1289.88; p =
.00,RMSEA=.072,CFI=.95,SRMR =.076). Ada
dua item pada kuesioner PWB yang tidak
digunakan, karena memiliki nilai t-values yang
tidak signifikan, yaitu butir 9 (dimensi personal
growth) dan butir 37 (dimensi autonomy).
Analisis statistik dilakukan melalui dua
langkah yaitu (1) Simple multiple regression untuk
mengetahui hubungan gangguan mental
emosional dengan skor PWB secara umum, (2)
Multiple linear regression dengan metode enter
untuk mengetahui hubungan gangguan psikologis
dengan keseluruhan dimensi PWB, (3) Stepwise
multiple regression digunakan untuk mencari
tahu dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis
yang signifikan menjadi prediktor bagi gangguan
psikologis. Analisis statistik ini digunakan karena
analisis ini dapat mengetahui dimensi yang paling
signifikan menjadi prediktor bagi variabel
dependen. Penghitungan statistic menggunakan

SPSS for Windows ver.23.
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Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai hubungan
antara gangguan psikologis dengan
kesejahteraan psikologis dan menganalisis
dimensi kesejahteraan psikologis yang dapat

menjadi faktor protektif bagi mahasiswa agar

Tabel 1

terhindar dari gangguan psikologis. Peneliti
melibatkan 151 (96.7%) mahasiswa bersedia
menjadi partisipan penelitian. Sejumlah 121
orang adalah perempuan dan 30 orang adalah
laki-laki. Rentang usia partisipan adalah 17-
20 tahun dengan sebagian besar berada pada

usia 18 tahun (52%) dan 19 tahun (41%).

Statistik Deskriptif Gangguan Psikologis dan Dimensi PWB

Variabel n M (SD)

Gangguan Psikologis 151 8.64 (4.19)

Menjawab “Ya” = 6 dari 20 114 10.37 (3.22)

Menjawab “Ya” < 6 dari 20 37 3.35 (1.51)
Psychological Well-Being 151 166.38 (25.16)
Autonomy 151 24.38 (4.75)
Environmental Mastery 151 26.75 (5.18)
Personal Growth 151 31.09 (4.50)
Positive Relation with Others 151 30.01 (5.78)
Purpose in Life 151 29.44 (5.77)
Self-acceptance 151 24.66 (5.60)

Tabel 1 menunjukkan rata-rata dari

indikasi gangguan psikologis dan
kesejahteraan psikologis, pada mahasiswa
baru, yakni mahasiswa jenjang sarjana
angkatan 2017. Pada indikasi gangguan
psikologis, ada sekitar 114 mahasiswa (75.5%)
yang menjawab “Ya” lebih/sama dengan enam,
hal ini berarti mereka diindikasikan
mengalami gangguan psikologis sehingga

disarankan untuk menghubungi tenaga

42

kesehatan mental. Sedangkan ada, 31
mahasiswa (24.5%) yang menjawab “Ya”
kurang dari enam, hal ini berarti mereka tidak
diindikasikan mengalami gangguan psikologis.
Pada variable kesejahteraan psikologis, rata-
rata dimensi cukup bervariasi dari (24.38-
31.09). Rata-rata dimensi kesejahteraan psikologis
yang paling tinggi adalah personal growth (M =
31.09, SD = 4.50) dan yang paling rendah adalhh
dimensi autonomy (M = 24.38, SD = 4.75).
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Tabel 2

Interkorelasi antar Variabel-variabel

Variabel 1 2 3 4 5 6 7
1. Indikasi gangguan mental -
2. Psychological Well-Being -.552%* -
3. Autonomy -307** 598 -
4. Environmental Mastery -510**  .838** .406** -
5. Personal Growth -401*  793** | 335%  603** -
6. Positive Relation with Others — -403**  744*% 324** 630** 567** -
7. Purposein Life -417**  815** .404** .650** .651** .468** -
8. Self-acceptance -522%%  794**%  418** .642** 580** .517** .601*

Catatan. **p <.01.

Tabel 2 menunjukkan interkorelasi

antarvariabel yang ada, dapat dilihat bahwa

terdapat hubungan negatif dan signifikan antar

variabel gangguan mental emosional dengan

kesejahteraan psikologis beserta dimensi-dimensi

kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin rendah
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skor total kesejahteraan psikologis, maka semakin

banyak gejala gangguan mental emosional pada

mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi

skor total kesejahteraan psikologis, maka semakin

sedikit gejala gangguan mental emosional pada

mahasiswa.
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Tabel 3

Penjelasan Singkat Uji Asumsi

Uji Asumsi

Penjelasan singkat

Teknik Statistik yang
digunakan

Uji Normalitas

Uji
Multikolinearitas

Sebuah uji untuk mengetahui bentuk
penyebaran suatu data yang
berkorespondensi pada distribusi normal.
Sebuah uji untuk mengetahui korelasi antar
variabel bebas (independent variable) pada

Uji Kolmogorov-Smirnov

Nilai VIF atau Tolerance pada
uji regresi

uji regresi berganda.

Diharapkan korelasi antar variabel
independent rendah dan korelasi variabel
independent dengan dependent tinggi.

Uji Linearitas

Sebuah uji untuk mengetahui ada atau

Uji Linearitas

tidaknya hubungan linear antar variabel.
Sebab hubungan regresi hanya akan bisa
tepat, jika terdapat hubungan linear antar
variabel dependen dan independent

Uji Sebuah uji yang memeriksa penyebaran
Homoskedasitisitas variansi dari data variabel dependen pada
rentang variabel independent.

Melihat penyebaran pada
scatter plot.

Hal yang diharapkan adalah penyebaran

variansi data variabel dependent sama

semua pada rentang variabel independent

Catatan. Sumber penjelasan singkat dari “Multivariate Data Analysis” ditulis oleh Hair, ]. F., Tatham

R. L., Anderson, R. E., dan Black, W. C,, 2019, 5.

Setelah dilakukan analisis korelasi antar
variabel dan melakukan beberapa uji asumsi
regresi, seperti uji normalitas, multikolinearitas,
linearitas, dan homoskedastisitas, hasilnya adalah
data bersifat normal, tidak ditemukan
multikolinearitas, data antarvariabel bersifat
linear, dan ditemukan homoskedasitias pada data.
Maka peneliti melakukan analisis selanjutnya
yakni regresi berganda. Penjelasan lebih detail
mengenai uji asumsi ada pada Tabel 3.

Teknik regresi yang digunakan adalah
stepwise multiple regression. Sebelum

melakukan teknik regresi itu, penulis
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melakukan regresi linear sederhana, untuk
memastikan bahwa kesejahteraan psikologis
dapat memprediksi gangguan psikologis. Tabel
4 menunjukkan hasil regresi linear sederhana
dengan variabel prediktor adalah kesejahteraan
psikologis terhadap variabel gangguan
psikologis. Didapatkan bahwa kesejahteraan
psikologis dapat secara signifikan dapat
menjadi prediktor bagi gangguan psikologis (R*
=.315; F(1, 149) = 68.422; p = .000; 95% CI
[.126,-.077]).]Jika dilihat dari nilai regresi (R?)
PWB dapat menjelaskan 31.5% varian dari

gangguan psikologis.
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Tabel 4
Simple Linear Regression dari PWB terhadap Gangguan Mental Emosional
Variable B SE t p 95% CI
PWB * SRQ -.101 012 -8.272 .000 [-.126,-.077]

Catatan. PWB = psychological well-being; SRQ = self-report questionnaire; CI = confidence interval.

Teknik multiple linear regression dengan
metode enter dilakukan antara dimensi-dimensi
pada kesejahteraan psikologis, yaitu self-

acceptance, autonomy, positive relations with

others, purpose in life, personal growth,
environmental mastery (sebagai variabel
independen) dengan gangguan psikologis (sebagai

variabel dependen). Berikut ini hasilnya:

Tabel 5
Multiple Linear Regression Dimensi PWB terhadap Gangguan Psikologis
Variabel B SE t p

Autonomy -.053 .076 -708 480
Environmental mastery -179 .105 -1.703 .091
Personal growth -.053 .106 -496 .620
Positive relations -.059 .077 -766 445
Purpose in life -.024 .084 -.284 777
Self-acceptance -214 .085 -2.515 .013*

Catatan. *p < .05.

Tabel 6 menunjukkan hasil multiple linear
regression dengan variabel prediktor adalah
dimensi-dimensi PWB terhadap variabel
gangguan psikologis. Didapatkan bahwa secara
keseluruhan dimensi PWB secara signifikan dapat
menjelaskan gangguan psikologis sebesar 33%

varian (R?=.330; F(6, 144) = 11.826; p =.000).

Setelah itu, stepwise multiple regression
dilakukan untuk mengetahui dimensi PWB
yang paling signifikan dan paling dapat menjadi
prediktor pada gangguan psikologis. Pada
teknik ini variabel independen adalah seluruh
dimensi PWB dan variabel dependen adalah

gangguan psikologis. Berikut ini hasilnya:

Tabel 6
Stepwise Multiple Regression dari Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being terhadap Gangguan
Psikologis
Variable B 95% Clfor B SEB B R2 AR
LL UL
Model 1 276  276%*
Self-acceptance -427 -539 -315 .057  -525
Model 2 321 .045*
Self-acceptance -.260 -411 -.109 076  -320
Environmental Mastery  -.260 -423 -.096 .083 -296

Catatan. CI = confidence interval; LL = lover limit; UL = upper limit; *p <.05. **p <.01.
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Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa

hanya dimensi self-acceptance dan
environmental mastery signifikan menjadi
prediktor bagi gangguan psikologis. Self-
acceptance menjadi dimensi yang paling kuat
memprediksi gangguan psikologis. Hal ini
dapat dilihat pada nilai regresinya, bahwa self-
acceptance dapat memprediksi 27.6% dari
varians gangguan mental emosional Lalu pada
model 2, environmental mastery - bersama
dengan self-acceptance - juga bisa menjadi
prediktor yang signifikan bagi gangguan
mental emosional, yakni 32.1% varians dari
gangguan mental emosional dapat diprediksi
oleh self-acceptance dan environmental
mastery. Model 2 menjadi model akhir yang
paling tepat untuk memprediksi jumlah gejala
yang mengindikasikan gangguan psikologis.
Dimensi PWB yang lain, tidak menjadi
prediktor yang signifikan bagi gangguan
mental emosional Effect size self-acceptance

dan environmental mastery tergolong besar,

yakni Cohen’s d =.452.

Pembahasan

Penelitian ini menggambarkan hubungan
antara indikasi gangguan psikologis dengan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru.
Indikasi seorang mahasiswa baru mengalami
gangguan psikologis dapat diprediksi melalui
tingkat kesejahteraan psikologis secara umum
dan secara spesifik melalui bagaimana
mahasiswa baru tersebut menerima diri apa

adanya dan bagaimana mahasiswa tersebut

46

merasa nyaman dan memiliki kendali pada
lingkungan baru dimana mahasiswa berada.
Seorang mahasiswa baru yang memiliki
kesejahteraan psikologis rendah akan
cenderung lebih rentan mengalami gejala-gejala
gangguan mental, seperti selalu merasa cemas/
tegang/khawatir, kehilangan rasa diri berharga,
penurunan kemampuan kognisi, penurunan
energi, dan munculnya gejala fisik yang
disebabkan oleh permasalahan psikologis pada
masa satu tahun pertama menjadi mahasiswa.
Sedangkan mahasiswa baru yang mampu
memiliki hubungan antar pribadi yang
bermakna, memiliki kendali dan merasa
nyaman di lingkungan dimana mahasiswa
berada dan menyadari potensinya untuk
berkembang lebih jarang menunjukan gejala-
gejala gangguan mental pada masa tahun
pertamanya berkuliah. Mahasiswa baru yang
memiliki kesejahteraan psikologis tinggi
cenderung lebih dapat mengatasi hambatan
yang mahasiswa temui (Freire et al, 2019;
Zajacova et al, 2005). Mahasiswa juga
cenderung lebih fleksibel, resilien, efisien dalam
menyelesaikan masalah, dan lebih berkomitmen
untuk mencapai keberhasilan daripada
memfokuskan diri untuk menghindari
kegagalan (Freire et al, 2019; Schunk & Pajares,
2002).
Secara spesifik, penelitian ini
mengindikasikan bahwa bagaimana seseorang
mahasiswa baru dapat memaknakan dirinya
secara positif di dunia perkuliahan yang baru

menentukan bagaimana mahasiswa dapat
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terhindar dari kemungkinan mengalami
gangguan mental Mahasiswa baru berpeluang
untuk mengalami hal-hal yang kurang
menyenangkan pada masa satu tahun pertama
karena perbedaan tuntutan perkuliahan, harus
mencari teman baru, dan beberapa jauh dari
orang tua sehingga harus belajar hidup lebih
mandiri. Namun, mahasiswa yang tetap dapat
memaknakan dirinya secara positif meskipun
mengalami berbagai kesulitan maka mahasiswa
akan dapat terhindar dari kemungkinannya
mengalami gangguan psikologis. Seorang
mahasiswa yang memaknakan diri secara
negatif, misalnya merasa ada yang salah dengan
dirinya akibat pengalaman hidup yang negatif
cenderung sulit untuk dapat mengatasi
hambatan yang muncul dalam hidupnya
(Bowman, 2010).

Temuan lainnya adalah bagaimana
seorang mahasiswa baru dapat mengelola
lingkungannya sehingga mahasiswa dapat
merasa nyaman di lingkungan dimana
mahasiswa berada dapat turut menentukan
kemungkinan seorang mahasiswa baru
mengalami gejala gangguan mental pada tahun
pertamanya menjadi mahasiswa. Keyakinan
bahwa mahasiswa dapat menciptakan
lingkungan nyaman untuk dirinya di lingkungan
yang baru mengindikasikan penilaian
mahasiswa terhadap situasi baru di dunia
perkuliahan bukan sebagai hal yang
menyulitkan dan menghindarkan mahasiswa
dari kecemasan yang seringkali menjadi dasar

pada berbagai gangguan mental (Freire et al,
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2019). Sebuah penelitian menjelaskan bahwa
cara penyelesaian masalah mahasiswa pada saat
menghadapi hambatan di dunia perkuliahan
yang baru berhubungan erat dengan
penyelesaian masalah yang mereka lakukan.
Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan
psikologis tinggi, terutama pada dimensi self-
acceptance, environmental mastery, purpose in
life, dan personal growth cenderung lebih sering
menggunakan tiga strategi penyelesaian
masalah yang adaptif yaitu positive reappraisal,
support-seeking, dan planning (Freire et al,
2016).

Secara umum hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menjelaskan hubungan kesejahteraan
psikologis dengan berbagai variabel lain penting
dalam latar perkuliahan, misalnya strategi
penyelesaian masalah yang adaptif (Freire et al,
2016) efikasi diri (Siddiqui, 2015), performa
akademik (Bordbar et al, 2011), burnout
(Rehman et al, 2020), dan tingkat stres pada
mahasiswa (Aulia & Panjaitan, 2019). Hal yang
baru pada penelitian ini adalah kesejahteraan
psikologis digunakan sebagai prediktor
munculnya gejala-gejala gangguan psikologis.
Penelitian ini memperkuat argumen mengenai
pentingnya kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa tahun pertama, terutama dimensi
self-acceptance dan environmental mastery
dapat menjadi faktor protektif terhadap indikasi
gangguan mental

Pada dua penelitian lain ditemukan secara
bahwa

konsisten self-acceptance,
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environmental mastery, dan purpose in life
adalah dimensi yang penting bagi mahasiswa
baru sebagai sumber daya untuk dapat
memenuhi tuntutan dunia perkuliahan
(Bowman, 2010; Freire et al, 2016). Perbedaan
penemuan penelitian ini dengan dua penelitian
lainnya terletak pada dimensi purpose in life,
yaitu adanya perasaan memiliki arah dalam
hidup, dorongan memiliki tujuan hidup yang
jelas, dan memaknakan pengalaman saat ini dan
masa lalu sebagai sesuatu yang bermakna. Salah
satu penelitian menyebutkan bahwa purpose
in life dapat mengalami perubahan apabila
pengalaman negatif yang dialami mahasiswa
baru mempengaruhi hubungannya dengan para
teman baru di tempatnya berkuliah (Bowman,
2010). Sehingga, dapat dikatakan pada
penelitian yang menemukan purpose in life
dapat memprediksi bagaimana mahasiswa
memenuhi tuntutan perkuliahan dipengaruhi
pula oleh dimensi positive relation with others.
Sedangkan pada penelitian ini, semua dimensi
kesejahteraan psikologis, termasuk purpose in
life, berhubungan dengan indikasi gangguan
psikologis namun tidak semua dimensi menjadi
faktor yang dapat memprediksikan munculnya
gejala gangguan psikologis. Hal ini mungkin
terjadi karena faktor spesifik pada masing-
masing dimensi kesejahteraan psikologis, selain
self-acceptance dan environmental mastery,
secara independen tidak dapat digunakan untuk
memprediksikan indikasi gangguan psikologis
pada mahasiswa baru. Berdasarkan penelitian

sebelumnya, muncul dugaan bahwa relasi
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dengan teman baru di dunia perkuliahan
meskipun berhubungan namun tidak
mempengaruhi perasaan keterarahan dalam
hidup pada mahasiswa baru.

Penelitian lain mengkategorikan
kesejahteraan psikologis menjadi beberapa
aspek, yaitu spiritual (purpose in life), sosial
(positive relation with others), dan kognitif
(autonomy, personal growth, self-acceptance,
environmental mastery) (Bornstein et al, 2003;
Perez, 2012). Self-acceptance dan
environmental mastery dikatakan memiliki
komponen kognitif yang kental, yaitu
berhubungan dengan bagaimana mahasiswa
menyadari kelebihan dan kekurangannya serta
bersikap positif terhadap kelebihan dan
kekurangannya ini. Sedangkan, environmental
mastery berhubungan dengan keyakinan
seseorang untuk dapat membuat lingkungan di
sekelilingnya memenuhi kebutuhannya. Dua
kondisi ini membuat seorang mahasiswa baru
yang dihadapkan pada berbagai kesulitan di
lingkungan perkuliahan yang baru dapat tetap
bersikap optimis bahwa mahasiswa akan dapat
mengatasi kesulitan yang mahasiswa hadapi.
Jikapun mengalami hambatan, mereka yang
memiliki penerimaan diri positif yang tinggi dan
keyakinan untuk dapat mengelola lingkungan
dapat dengan cepat bangkit dan mencari cara
untuk mengatasi kesulitan baik dengan
memanfaatkan kelebihan diri dan sumber daya
yang ada di lingkungan sehingga tidak membuat
mahasiswa

terpuruk dan akhirnya

memunculkan gejala-gejala gangguan
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psikologis. Pada dasarnya sebagian besar
gangguan psikologis yang dicirikan dengan
kecemasan merupakan indikasi adanya
stressor yang tidak dapat diatasi oleh seseorang.
Pada beberapa penelitian kesejahteraan
psikologis dikaitkan dengan hardiness (Otero-
Loépez et al, 2014) dan resiliensi (Gonzalez-
torres & Artuch-garde, 2014).

Secara independen, salah satu penjelasan
dimensi penerimaan diri sebagai prediktor
terhadap indikasi gangguan psikologis dapat
digambarkan secara tidak langsung melalui
penelitian self-acceptance sebagai moderator
antara keyakinan akan kondisi frustrasi yang
tidak dapat ditoleransi dengan derajat stres
akademis seorang mahasiswa (Jibeen, 2017).
Misalnya, mahasiswa yang memiliki keyakinan
bahwa mahasiswa akan tidak dapat mengatasi
perasaan frustasi apabila tidak berhasil
mencapai suatu prestasi yang mahasiswa
inginkan ternyata tidak selalu memiliki derajat
stress akademik yang tinggi, apabila mahasiswa
memiliki pandangan yang positif mengenai diri
sendiri. Beberapa intervensi yang ditujukan
untuk mahasiswa agar memfokuskan pada
penerimaan diri yang positif, mengurangi
evaluasi diri yang negatif telah terbukti memiliki
dampak terhadap proses transisi dari sekolah
ke universitas yang lebih baik dan memiliki
perilaku serta emosi yang lebih positif
(Dvogakova et al, 2017; Koydemir & Sun-
Selypyk, 2016). Sedangkan, dimensi
environmental mastery dapat dikembangkan

melalui program yang membuat mahasiswa
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baru lebih cepat dapat menguasai lingkungan
kampus baik fisik maupun sosial (Susanti &
Supradaniati, 2018).

Limitasi penelitian ini adalah metode
penelitian yang menggambarkan hanya satu
angkatan mahasiswa baru pada satu fakultas
sehingga belum dapat melakukan kontrol
terhadap kemungkinan variasi yang terkait
karakteristik angkatan mahasiswa baru dan
karakteristik fakultas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya pada topik ini dapat pula
dilakukan dengan menambah variasi angkatan

dan fakultas asal mahasiswa baru.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai hubungan
antara gangguan psikologis dengan
kesejahteraan psikologis dan menganalisis
dimensi kesejahteraan psikologis yang dapat
menjadi faktor protektif bagi mahasiswa agar
terhindar dari gangguan psikologis.
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan
psikologis dapat memprediksikan munculnya
indikasi gangguan mental pada mahasiswa yang

berada pada tahun pertama.

Saran

Mahasiswa tahun pertama yang memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis tinggi mampu
memanfaatkan sumber daya dalam diri dan di
luar diri untuk mengatasi kesulitan yang muncul

dalam kehidupan perkuliahannya sehingga
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lebih. Keyakinan bahwa dirinya mampu
mengatasi kesulitan menjadi faktor protektif
terhadap munculnya gejala gangguan psikologis.
Oleh karena itu, intervensi pada mahasiswa
tahun pertama sebaiknya ditujukan untuk
meningkatkan penerimaan diri yang positif,
dan keyakinan untuk dapat mengelola
lingkungan agar dapat merasa nyaman.
Intervensi ini dapat dilakukan secara preventif
oleh pihak institusi pendidikan secara umum
dan secara spesifik dilekatkan pada program
penerimaan mahasiswa baru pada masing-

masing fakultas.
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